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KAJIAN ANATOMI ORGAN REPRODUKSI JANTAN
CODOT BESAR
(Cynopterus titthaecheilus Temminck, 1825)

ANISATUZZAHRO
11640032

INTISARI

Kelelawar merupakan salah satu hewan mamal dari ordo Chiroptera. Ordo
Chiroptera memiliki 2 sub ordo yaitu Megachiroptera dan Microchiroptera.
Salah satu spesies dari sub ordo Megachiroptera yaitu Cynopterus titthaecheilus
(C. titthaecheilus). Nama lokal dari C. titthaecheilus yaitu codot besar. Ciri dari
C. titthaecheilus memiliki rambut tubuh berwarna coklat gelap, tidak terdapat
tragus pada telinga dan memiliki populasi melimpah C. titthaecheilus. Banyak
ditemukan di Indonesia serta masih sedikit yang meneliti tentang anatomi organ
reproduksi jantan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui gambaran anatomi serta
morfometri dari organ reproduksi jantan C. tittahecheilus. Pengamatan anatomi
makroskopik meliputi pengamatan bentuk, ukuran, berat dan volume organ penis,
testis, epididimis, vas defferens, prostat dan vesikula seminalis. Sedangkan
pengamatan anatomi mikroskopik struktur organ reproduksi jantan menggunakan
pewarnaan Hematoxylin-Eosin. Hasil penelitian disimpulkan bahwa morfometri
organ reproduksi yaitu penis memiliki panjang dan diameter 13.5£0.35 mm dan
7+0.14 mm. Testis berbentuk oval cenderung bulat. Berat dan volume testis kanan
yaitu 0.32+0.19 mg dan 0.25+0.07 ml. Berat dan volume testis Kiri yaitu 0.3+0.18
mg dan 0.25+£0.07 ml. Diameter panjang dan diameter lebar testis adalah 7+0.14
mm dan 5£0.14 mm. Diameter epididimis yaitu 0.11+0.01 mm. Morfometri
panjang dan diameter vas defferens yaitu 19.5+0.21 mm dan 0.96+0.03 mm.
Morfometri organ reproduksi jantan C. titthaecheilus relatif lebih besar
dibandingkan Eidolon helvum walaupun panjang dan berat tubuh C. titthaecheilus
lebih kecil, serta terdapat beberapa kesamaan struktur anatominya dan tidak jauh
berbeda dengan hewal mamal kecil lain seperti Mus musculus.

Kata kunci : Anatomi, Cynopterus titthaecheilus, Morfometri, Reproduksi jantan.



REVIEW ANATOMY OF THE MALE REPRODUCTIVE ORGANS OF BAT
(Cynopterus titthaecheilus Temminck, 1825)

ANISATUZZAHRO
11640032

ABSTRAK

Bats are one of the order Chiroptera of mammals. The order of Chiroptera has two
sub-orders, they are Megachiroptera and Microchiroptera. One species of the sub
order Megachiroptera is Cynopterus titthaecheilus (C. titthaecheilus). The local
(Indonesian) name of C. titthaecheilus is Codot Besar. C. titthaecheilus has some
characteristics that are dark brown hair, there aren't tragus on ear and abundant
population. They are found in Indonesia and there are still few facts on their anatomy,
especially of the male reproductive organs. The aim of this study is to describe the
anatomy and morphometry of the male reproductive organs of C. tittahecheilus. The
macroscopic anatomy observation includes observing the shape, size, weight and
volume of penis, testes, epididymis, vas defferens, prostate and seminal vesicles.
While the microscopic anatomy observation was performed using Hematoxylin-eosin
staining. The final conclusion is that the reproductive organs morphometry of penis
has, length and diameter of 13.5£0.35 mm and 7+0.14 mm. Testes tend to be oval
rounded. The weight and volume of the right testis is 0.32+0.19 mg and 0.25+0.07
ml. The weight and volume of the left testis is 0.3+0.18 mg and 0.25+0.07 ml. The
diameter length and width is 7£0.14 mm and 5+0.14 mm. The diameter of epididymis
is 0.11+0.01 mm. Morphometry of length and diameter of vas defferens is 19.5+0.21
mm and 0.96£0.03 mm. The male reproductive organ morphometry of C.
titthaecheilus is larger in comparison to Eidolon helvum although the length and the
weight of the body of C. titthaecheilus are smaller compared to Eidolon helvum , and
there are many similar anatomy structures among them, and it is not much different
structures from other small mammals like Mus musculus.

Keywords: Anatomy, Cynopterus titthaecheilus, Morphometry, male reproductive
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BAB I

PENDAHULUAN

A.LATAR BELAKANG

Indonesia merupakan salah satu negara megabiodiversitas,
memiliki keanekaragaman fauna yang tinggi. Fauna atau hewan dibagi
menjadi dua kelompok besar yaitu Avertebrata (tidak bertulang
belakang) dan Vertebrata (bertulang belakang). Hewan Vertebrata
memiliki lima kelas yang salah satunya adalah kelas Mamalia. Ciri
utama dari mamalia yaitu memiliki kelenjar susu, berambut, bercakar
atau berkuku, memiliki daun telinga, memiliki tulang pendengaran
dan bentuk jarinya pentadaktil. Salah satu dari kelas mamalia adalah
kelelawar (Primack et al, 1998).

Kelelawar banyak ditemukan di daerah-daerah yang lembab.
Kelelawar hidup pada berbagai tipe habitat seperti gua, hutan alami,
hutan buatan dan perkebunan, terutama pada lokasi yang ternaungi
dan lembab. Kelelawar merupakan salah satu Mamalia dari ordo
Chiroptera. Ordo Chiroptera memiliki 2 sub ordo yaitu
Megachiroptera dan Microchiroptera. Sub ordo Megachiroptera
memiliki ciri khusus yaitu tidak memiliki tragus pada bagian daun
telinganya yang berfungsi sebagai alat ekolokasi sedang sebaliknya
pada Microchiroptera terdapat tragus pada bagian daun telinganya

(Thomas, 1908). Salah satu spesies dari sub ordo Megachiroptera



yaitu Cynopterus titthaecheilus (C. titthaecheilus) yang disebut pula
Codot Besar.

Banyak peneliti telah melakukan penelitian tentang
klasifikasi atau keanekaragaman kelelawar serta tentang habitatnya
akan tetapi masih jarang yang meneliti tentang anatomi dan
histologinya. Sejauh ini populasi spesies C. tifthaecheilus masih
banyak di kawasan Asia Tenggara dan statusnya belum dilindungi
terbukti dari kebiasaan masyarakat masih banyak yang melakukan
aktivitas pemburuan dan penjualan secara bebas di pasar-pasar hewan.
Di beberapa tempat codot besar ini kadang-kadang diburu untuk
dimakan dan sejauh ini codot ini tidak mengganggu masyarakat
sehingga dianggap aman. [UCN menetapkan bahwa status codot
besar ini Least Concern yang disingkat LC (IUCN, 2014).

Keanekaragaman kelelawar yang sedemikian rupa, dalam
bidang ilmu biologi menjadikan kelelawar sebagai hewan yang
menarik untuk dipelajari (Prasetyo et al., 2011; Danmaigoro et. al.,
2014). Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian tentang anotomi
yang meliputi histologi kelelawar dengan tujuan untuk menambah
pengetahuan tentang anatomi mikroskopik pada kelelawar atau lebih
biasa disebut dengan histologi organ kelelawar. Kelelawar terdiri dari
banyak spesies, salah satunya adalah Codot Besar (Cynopterus
titthaecheilus Temminck, 1825). Di Indonesia banyak ditemukan

spesies Codot Besar (C. titthaecheilus Temminck, 1825).



Menurut Prasetyo et al. (2011) kelelawar pemakan buah hanya
menjadi hama untuk tanaman budidaya. Satu-satunya hewan mamalia
yang bisa terbang ini memang tidak begitu menjadi perhatian
masyarakat sekitar hanya orang-orang tertentu saja yang mengenal
hewan kelelawar ini. Di daerah Kalimantan dan Sulawesi hewan ini
diburu untuk dijadikan makanan akan tetapi di daerah Batangturo
kelelawar yang tinggal di gua-gua diburu untuk dijual dan
dimanfaatkan sebagai obat.

Kajian mengenai spesies C. titthaecheilus sejauh ini masih
dapat dikatakan kurang, padahal spesies ini merupakan hewan
endemik dari Asia, akan tetapi lebih banyak di daeran Indonesia
khususnya Propinsi Jawa dan Propinsi Sumatera (IUCN, 2014).
Spesies ini sudah dikenal baik oleh masyarakat. Banyak masyarakat
yang memburu dan menjualnya dipasar akan tetapi ada pula yang
memburu dan dikonsumsi sebagai obat dengan cara memakan
dagingnya. Ada pula yang menganggap spesies ini suatu hama bagi
tanaman budidaya. Gambaran histologi sistem reproduksi jantan yang
sangat bervariasi antar mamalia, perlu pemahaman yang baik tentang
biologi reproduksi terkhusus anatomi dan histologi sangat penting
(Thomson et al., 2006; Setchell et al., 2006).

Penelitian organ reproduksi dilakukan dengan harapan agar
spesies ini tidak mengalami kepunahan dan dapat melestarikan

keturunannya, karena organ reproduksi merupakan organ terpenting



dalam proses perkembangbiakan serta penangkaran. Pada awalnya
kelelawar ini dianggap sebagai hama bagi tanaman budidaya,
sehingga dilakukan pembasmian kelelawar dengan tujuan agar tidak
mengganggu serta mengurangi populasinya. Pada artikel Djuri (2009)
tentang konseravasi dan lingkungan mengatakan bahwa kelelawar ini
dapat dimanfaatkan sebagai obat dengan cara mengkonsumsinya.
Karena populasinya yang sudah mulai berkurang akibat pembasmian
dan pengkonsumsian masyarakat, maka keadaan populasi kelelawar
ini mulai terancam walaupun statusnya pada saat ini masih belum
dilindungi (LC) sehingga perlu adanya penangkaran. Suatu upaya
penangkaran dapat dikatakan sangat penting dilakukan dengan melihat
kondisi dan aktivitas masyarakat masih banyak yang memburu spesies
ini untuk di jual, dikonsumsi sebagai obat.

. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, masalah
yang dapat diangkat dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana morfometri organ penis, testis, epididimis, vas
deferen, prostat dan vesikula seminalis Codot Besar jantan
(Cynopterus titthaecheilus Temminck, 1825).

2. Bagaimana gambaran histologi dari organ penis, testis, epididimis,
vas deferen dan vesikula seminalis Codot Besar jantan

(Cynopterus titthaecheilus Temminck, 1825).



C. TUJUAN PENELITIAN
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran anatomi
makroskopik dan mikroskopik organ reproduksi jantan dari Codot
Besar (Cynopterus titthaecheilus Temminck, 1825).
D. MANFAAT PENELITIAN
Penelitian dapat dimanfaatkan untuk menambah wawasan
dalam dunia anatomi dan histologi khususnya organ reproduksi jantan
dari Codot Besar (Cynopterus titthaecheilus Temminck, 1825)
sehingga dapat dijadikan sebagai data dasar untuk penelitian
selanjutnya mengenai Codot Besar atau dapat untuk melengkapi data
penelitian-penelitian yang telah dilakukan tentang Codot Besar, data

tersebut berguna untuk konservasi serta menambah wawasan.



BAB V

PENUTUP

A. SIMPULAN

Dari hasil pengamatan anatomi makroskopik dan mikroskopik, analisis data
morfometri dan penjabaran pembahasan yang telah dilakukan dapat disimpulkan
bahwa :

1. Morfometri organ reproduksi jantan C. titthaecheilus lebih besar di bandingkan
Eidolon helvum walaupun panjang tubuh dan berat tubuh C. titthaecheilus lebih
kecil. Testis C. titthaecheilus terdapat pada abdomen (di luar rongga tubuh) serta
pembuluh darah pada testis tidak beraturan. Bentuk kelenjar vesikula seminalis
Khas.

2. Berdasarkan pengamatan anatomi mikroskopik dari organ reproduksi jantan
Codot Besar C. titthaecheilus tidak jauh berbeda dengan Eidolon helvum, akan
tetapi ada sedikit perbedaan pada organ penis. Penis C. titthaecheilus tidak
memiliki bakulum (os penis dan fibrokartilago). Vas defferens terdapat dua lumen
yang berisi spermatozoa.

B. SARAN

Perlu dilakukan pengkajian lebih lanjut tentang anatomi dan ciri pembeda

yang lebih dalam untuk memahami tentang anatomi selengkapnya.
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